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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

       Dari hasil temuan dan analisis yang dilakukan, penelitian ini memperoleh 

kesimpulan bahwa implementasi kebijakan tersebut belum berjalan secara optimal dan 

menuntut adanya pengoptimalan dalam pelaksanaannya. Kondisi ini dapat disebabkan 

karena masih terdapat kendala di beberapa variabel dalam teori implementasi kebijakan 

Van Meter dan Van Horn sebagai berikut: 

       Pada variabel standar dan tujuan, indikator keadilan dalam implementasi kebijakan 

mitigasi bencana banjir belum sepenuhnya terealisasi akibat distribusi informasi dan 

sosialisasi yang tidak merata ke seluruh lapisan masyarakat. Selanjutnya pada variabel 

sumber daya, keterbatasan anggaran dalam indikator sumber daya non-manusia 

menghambat pelaksanaan sosialisasi dan pengadaan pelatihan sumber daya 

manusianya. Pada variabel komunikasi antar organisasi dan aktivitas pelaksana, 

komunikasi dan koordinasi dengan masyarakat masih perlu ditingkatkan lagi. Dan 

terakhir, pada variabel lingkungan eksternal, dua indikator masih menghambat  

implementasi kebijakan ini, yaitu indikator kondisi sosial, dimana keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan mitigasi bencana masih belum maksimal dan indikator 

kondisi ekonomi masyarakat di daerah rawan bencana yang masih berada di kategori 



 
 

128 
 

menengah ke bawah yang berdampak langsung pada rendahnya keterlibatan mereka 

dalam kegiatan mitigasi yang dilaksanakan.  

6.2 Saran 

       Berdasarkan temuan mengenai implementasi kebijakan mitigasi bencana banjir di 

Kota Padang yang telah peneliti paparkan di atas, berikut saran yang akan peneliti 

berikan agar menjadi bahan pertimbangan guna memperbaiki implementasi kebijakan 

kedepannya, yaitu: 

1. Perlu adanya pengoptimalan dan memastikan pemerataan mekanisme 

sosialisasi hingga ke tingkat masyarakat secara langsung oleh BPBD Kota 

Padang. Misalnya dengan memperkuat peran dan akuntabilitas kelompok siaga 

bencana di setiap kelurahan. 

2. Diperlukan alokasi anggaran yang lebih memadai dan berkelanjutan untuk 

program mitigasi bencana banjir, khususnya bagi pembangunan dan 

pemeliharaan infrastruktur pengendali banjir. 

3. Masyarakat harus terlibat aktif dalam kegiatan mitigasi bencana banjir ini agar 

tujuan kebijakan dapat tercapai. 

 

 

 

 


